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ABSTRAK

Nama : Mulya Mawarni. R
Program Studi : Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan
Judul : Hubungan Pengetahuan Murid Sekolah Dasar Dengan

Tindakan Pencegahan Karies Gigi Di Sd Negeri Taan Galung

Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting yang memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak usia sekolah dasar. Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan
yang sering dialami anak usia sekolah dasar dan dapat berdampak pada fungsi mastikasi,
konsentrasi belajar, serta kualitas hidup anak. Pengetahuan mengenai kesehatan gigi dianggap
berperan penting dalam mendorong tindakan pencegahan, namun hubungan keduanya masih
menunjukkan hasil yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara tingkat pengetahuan murid sekolah dasar dengan tindakan pencegahan karies gigi.
Penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan jumlah sampel 93 siswa. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur tingkat pengetahuan dan tindakan pencegahan
karies gigi. Analisis bivariat menggunakan uji Fisher’s Exact Test karena terdapat sel dengan
frekuensi harapan kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki
pengetahuan baik (96,8%) dan tindakan pencegahan yang baik (60,2%). Namun, hasil uji
menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan tindakan
pencegahan karies gigi (p = 0,060). Kesimpulannya, pengetahuan yang baik tidak selalu diikuti
tindakan yang optimal. Program edukasi perlu diimbangi pembiasaan dan dukungan
lingkungan agar pengetahuan dapat diterapkan dalam perilaku sehari-hari.

Kata kunci: Pengetahuan, Tindakan Pencegahan, Karies Gigi, Murid Sekolah Dasar
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ABSTRACT

Name : Mulya Mawarni. R
Study Program : Bachelor of Nursing, Faculty of Health Sciences
Title : The Relationship between Elementary School Students’

Knowledge and Caries Prevention Actions at SDN Taan Galung

Oral and dental health is an essential component that influences the growth and development
of elementary school—aged children. Dental caries is one of the most common health problems
experienced by this age group and can affect masticatory function, learning concentration,
and overall quality of life. Knowledge regarding oral health is considered important in
encouraging preventive behaviors; however, the relationship between the two remains
inconsistent. This study aimed to analyze the relationship between the level of knowledge of
elementary school students and their preventive behaviors toward dental caries. This research
employed a cross-sectional design with a total sample of 93 students. Data were collected
using questionnaires measuring knowledge and preventive actions related to dental caries.
Bivariate analysis was conducted using Fisher’s Exact Test due to the presence of cells with
small expected frequencies. The results showed that most students had good knowledge
(96.8%) and good preventive behaviors (60.2%). However, the test results indicated no
significant relationship between knowledge and preventive actions (p = 0.060). In conclusion,
good knowledge does not necessarily correspond to optimal preventive behavior. Educational
programs should be complemented by habituation and environmental support to ensure that
knowledge is translated into daily practices.

Keywords: Knowledge, Preventive Action, Dental Caries, Elementary School Students
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting dalam tumbuh
kembang anak, terutama pada usia sekolah 6-12 tahun. Pada usia ini, anak-anak
mengalami pergantian gigi susu menjadi gigi permanen yang memerlukan
perhatian khusus dalam perawatannya (Pusat Pengembangan Anak, 2023).
Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi yang paling umum
ditemui pada anak usia sekolah dasar. Pada tahap perkembangan ini, anak-anak
tidak hanya mengalami perkembangan kognitif, sosial, emosional dan fisik,
tetapi juga mulai membangun kebiasaan-kebiasaan yang akan terbawa hingga
dewasa, termasuk dalam hal menjaga kesehatan gigi dan mulut (Wulandari et
al., 2021).

Gigi dan mulut sangat rentan terhadap berbagai penyakit, salah satunya
adalah karies gigi. Penyakit mulut dapat dipicu oleh berbagai faktor, seperti
rendahnya pengetahuan mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi, malas
menyikat gigi, teknik menyikat gigi yang tidak tepat, serta konsumsi makanan
dan minuman manis (Putri & Suri, 2022). Di antara berbagai masalah
kesehatan mulut, karies gigi menjadi penyakit yang paling sering ditemukan
pada anak usia sekolah dasar. Karies gigi sendiri merupakan penyakit infeksi
yang dapat merusak jaringan gigi, mulai dari email, dentin, hingga pulpa
Nuriyah et al., (2022).Penyakit ini berkembang melalui beberapa fase, dimulai
dengan demineralisasi email yang tampak sebagai bercak putih, berlanjut ke
pembentukan kavitas pada email, hingga akhirnya dapat mencapai dentin dan
pulpa jika tidak ditangani (Nabila et al., 2023). Faktor utama yang
mempengaruhi  pembentukan karies meliputi  substrat  karbohidrat,
mikroorganisme kariogenik, permukaan gigi yang rentan, dan waktu yang
cukup untuk proses demineralisasi berlangsung (Nisa, 2021).

Karies gigi adalah masalah kesehatan yang sangat umum di kalangan
anak-anak. Dari data World Health Organization (WHO, 2023) sekitar 60-90%

anak diseluruh dunia, termasuk Indonesia mengalami karies gigi. Data
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Riskesdas 2020 mencatat bahwa 57,6% masalah gigi dan mulut ada di
Indonesia, dengan 2,8% yang menyikat gigi dengan benar. Data dari Persatuan
Dokter Gigi Indonesia (PDGI) menyebutkan bahwa pada tahun 2020, 89%
anak-anak menderita karies yang masih menjadi masalah di negara maju dan
berkembang (Sari et al., 2021).

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) menunjukkan bahwa
57% penduduk berusia 3 tahun ke atas mengalami masalah gigi dan mulut
dalam setahun terakhir. Jika dibandingkan dengan data Riskesdas 2020,
prevalensi masalah gigi dan mulut di tingkat nasional menurun sebesar 0,5%.
Lima provinsi dengan prevalensi tertinggi adalah Sulawesi Barat (68,4%),
Sulawesi Selatan (68,4%), Sulawesi Tengah (66,5%), serta Sulawesi Utara dan
Maluku (64,9%). Sedangkan provinsi dengan prevalensi terendah meliputi Bali
(46,5%), Bangka Belitung (46,9%), dan Papua (49,4%). Kemenkes, (2023).

Hasil skrining puskesmas Tapalang didesa Galung memiliki 4 sekolah.
SD Negeri Taan Galung memiliki 176 siswa yang terdeteksi megalami karies
gigi dari 306 siswa, SD Inpres Galung mencatat 82 siswa yang terdeteksi
mengalami karies gigi dari 118 siswa, sedangkan SDN Talange terdapat 34
siswa yang mengalami masalah karies gigi dari 49 siswa dan SD Inpres
Petakeang terdapat 38 siswa yang mengalami masalah karies gigi dari 58 siswa
(Puskesmas Tapalang, 2024).

Karies gigi dapat menimbulkan berbagai komplikasi jika tidak
ditangani dengan tepat. Gejala yang umum dialami meliputi nyeri spontan atau
saat stimulus, sensitivitas terhadap makanan manis atau dingin, dan perubahan
warna gigi menjadi kehitaman. Pada kasus yang lebih serius, karies dapat
menyebabkan infeksi yang berpotensi menyebar ke jaringan sekitar dan
menimbulkan masalah kesehatan yang lebih kompleks (Dewi et al., 2021).
Karena gigi rentang mengalami berbagai komplikasi maka penting untuk
diketahuinya pengetahuan tentang pencegahan karies gigi.

Pengetahuan tentang pencegahan karies gigi sangat penting bagi anak-

anak dimana anak tersebut belajar dan membentuk kebiasaan. Pengetahuan
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tentang kesehatan gigi adalah upaya untuk mencegah dan mengatasi masalah
gigi melalui pendidikan kesehatan (Aprilia et al, 2024). Memiliki
pengetahuan, seseorang bisa menjaga kebersihan gigi. Tanpa pengetahuan
yang baik, gigi bisa mengalami kerusakan (karies gigi) yang diawali dengan
munculnya bintik-bintik putih seperti kapur pada permukaan gigi, lalu berubah
menjadi coklat, dan akhirnya berlubang (Nisa, 2021).

Berbagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan anak dapat
dilakukan melalui berbagai cara, seperti menunggunakan metode pembelajaran
interaktif, media visual dan digital, serta penyuluhan rutin di sekolah. Strategi
pembelajaran interaktif dengan memanfaatkan permainan edukatif diskusi
kecil (Alzahrani, 2022). Selain itu, pemanfatan media digital seperti vidio
animasi dan aplikasi pembelajaran efektif menarik minat anak dalam
memperoleh informasi baru (Kartikasari & Wulandari, 2023). Partisipasi orang
tua dalam pendidikan anak sangat krusial, karena dapat meningkatkan
efektivitas proses belajar dirumah. Dorongan berupa penghargaan atau
motivasi tambahan dapat meningkatkan minat anak untuk terus belajar dan
menambah pengetahuan (Fathar et al., 2024).

Kesadaran anak terhadap karies gigi menjadi fondasi utama dalam
pelaksanaan pencegahan secara dini. Anak-anak usia sekolah dasar dalam
tahap perkembangan kognitif yang memungkinkan anak-anak memahami
informasi dasar mengenai kesehatan gigi, termasuk penyebab gejala dan
pencegahan karies gigi (Nurita Sari at al., 2023). Pemberian pendidikan
kesehatan gigi terbukti meningkatkan secara signifikan penngetahuan anak
tentang kebiasaan menyikat gigi secara teratur. Pendidikan yang tepat dan
berkelanjutan di sekolah berperan besar dalam membentuk kebiasaan anak
terhadap kesehatan mulut (Sampouw et al., 2024).

Selain menyikat gigi, pemahaman anak tentang bahaya mengonsumsi
makanan manis yang berlebihan menjadi kunci dalam mencegah karies. Anak-
anak yang diberi edukasi tentang hubungan antara gula dan kerusakan gigi
cenderung lebih sadar untuk mengurangi cemilan manis (Efrianty, 2020). Di

Indonesia menunjukkan bahwa setelah diberikan materi edukasi, 67% siswa
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kelas V mengurangi konsumsi permen dan minuman manis. Ini
membuktikan bahwa intervensi pengetahuan memiliki dampak positif terhadap
perubahan pola makan anak, yang secara langsung berkontribusi dalam
pencegahan karies gigi (Widiyanto et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Taan
Galung, beliau menyampaikan bahwa sekolahnya memiliki fasilitas UKS
(Usaha Kesehatan Sekolah) yang selalu beroperasi setiap hari selama kegiatan
sekolah berlangsung. UKS ini menjadi salah satu pusat pelayanan kesehatan
bagi siswa dan guru. Kepala sekolah menyampaikan bahwa sekolah bekerja
sama dengan puskesmas setempat dalam melaksanakan berbagai kegiatan
sosialisasi kesehatan bagi para siswa. Kegiatan ini mencakup edukasi
mengenai berbagai aspek kesehatan, termasuk pentingnya Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) serta pengetahuan terkait pencegahan penyakit.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Pengetahuan Murid Sekolah Dasar tentang Tindakan
Pencegahan Karies Gigi pada Anak di SDN Taan Galung”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari keterangan latar belakang diatas maka, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Apakah Terdapat Hubungan Pengetahuan Murid Sekolah
Dasar Dengan Tindakan Pencegahan Karies Gigi Pada Anak Di SDN Taan
Galung?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan pengetahuan murid sekolah dasar dengan
tindakan pencegahan karies gigi di SDN Taan Galung.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Diketahuinya tingkat pengetahuan murid SDN Taan Galung tentang
karies gigi

2. Diketahuinya tingkat pencegahan karies gigi murid SDN Taan Galung
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi ilmu
keperawatan dan menjadi referensi tambahan tentang kebersihan dan
kesehatan gigi pada anak usia sekolah dasar.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini bisa jadi tambahan sumber pengetahuan tentang
kesehatan dan kebersihan gigi pada anak.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Perlu dilakukan penyuluhan kepada sekolah tentang pentingnya
kesehatan gigi sejak dini. Hal ini bertujuan meningkatkan kesehatan
bagi siswa, menumbuhkan kesadaran serta menjadikan kesehatan gigi
sebagai peran penting bagi seluruh siswa SD Negeri Taan Galung.
b. Bagi Anak Usia Sekolah Dasar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada

penderita karies gigi tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi.
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BAB V1
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Hubungan Pengetahuan Murid
Sekolah Dasar dengan Tindakan Pencegahan Karies Gigi Pada Anak Sekolah
Dasar di SDN Taan Galung” dengan jumlah sampel 93, dapat di simpulkan:

1. Tidak adannya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan murid
dengan tindakan pencegahan karies gigi, ditunjukkan oleh hasil uji Fisher’s
dengan nilai Exact Sig. (2-sided) = 0,060 (p >0,05)

2. Murid SDN Taan Galung memiliki tingkat pengetahuan yang berada pada
kategori baik, dimana murid dengan pengetahuan yang baik sebanyak 90
(96,8%) murid, dan siswa dengan pengetahuan sedang sebanyak 3 (3,2%)
murid.

3. Tindakan pencegahan murid sebagian besar peserta telah menerapkan
tindakan pencegahan dengan tepat., sebanyak 56 (60,2%) murid, dan
sebanyak 37 (39,8%) dengan tindakan pencegahan sedang.

6.2 Saran

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian serta kesimpulan yang
diambil, peneliti memberikan beberapa masukan sebagai berikut:

1. Bagi institusi Pendidikan, diharapkan sekolah dasar menambahkan materi
tentang pencegahan karies gigi melalui pembelajaran atau kegiatan
ekstrakurikuler. Selain itu, perlu bekerja sama dengan puskesmas atau
tenaga kesehatan untuk melakukan penyuluhan dan pemeriksaan gigi
secara rutin agar pengetahuan dan perilaku pencegahan karies gigi murid
semakin meningkat.

2. Bagi peneliti, diharapkan meneliti lebih dalam berbagai faktor lain yang
berperan terhadap terjadinya karies gigi pada anak, seperti kebiasaan

makan, penggunaan fluor, serta kondisi lingkungan sekitar.
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3. Bagi sekolah, diharapkan lebih aktif mendukung program UKS dengan
menyediakan fasilitas kebersihan gigi seperti poster edukasi, dan kegiatan
sikat gigi bersama. Guru dapat menjadi teladan dalam mengajarkan cara
menyikat gigi yang benar setelah makan dan sebelum tidur. Selain itu,
sekolah perlu membatasi dan mengawasi jajanan di kantin agar kebersihan
gigi murid tetap terjaga.

4. Bagi anak usia sekolah dasar, Murid diharapkan membiasakan menjaga
kebersihan gigi dan mulut dengan menyikat gigi dua kali sehari secara
benar, mengurangi makanan manis, dan rutin memeriksakan gigi setiap
enam bulan. Anak juga perlu menyadari bahwa gigi yang sehat penting

untuk mendukung kesehatan tubuh, belajar, dan pertumbuhan.
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